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KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
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ABSTRAK

©®

Je@‘rey / 25100335 / 2014/ Pengaruh Kualitas Produk, Pengalaman Merek, dan Citra Merek terhadap

p-géputusara_’f?embelian Konsumen Starbucks Skyline / Ellynia, S.E., M.M.
L] o
_‘g’é’welitians'mi bertujuan untuk meneliti pengaruh antara kualitas produk, pengalaman merek, dan citra
é{"ngreliterliidap keputusan pembelian konsumen Starbucks Skyline. Selain itu penelitian ini bertujuan
“uptukmengntukan bagaimana variabel-variabel ini mempengaruhi keputusan pembelian konsumen
: @@bgcksiserta untuk mengkonfirmasi penelitian sebelumnya.
f, v o A
cKeputlisatpembelian konsumen merupakan proses pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan

Ek@u@'sa@lan tersedia beberapa alternatif pilihan. Keputusan untuk membeli dapat mengarahkan kepada
a@aﬁnang.proses dalam pengambilan keputusan tersebut dilakukan. Untuk mengetahui pengaruh
epuftisangpembelian konsumen, maka penulis memilih variabel kualitas produk, pengalaman merek, dan
iga gweregsebagai variabel bebasnya.

— wn

Biaday

Bui

C 3 2

@UPasi (%Iam penelitian ini adalah para konsumen yang mengkonsumsi produk Starbucks khususnya
tarbgcksg:kyline pada periode Juni 2014 — Juli 2014. Berdasarkan metode judgement sampling, populasi
S @g@itet@pkan sebanyak 150 responden dan ditetapkan sebanyak 30 sampel dari kuesioner yang tersebar
aftukediteliti berdasarkan teknik analisis data yang dipergunakan dalam penulisan ini dengan

ggunakan software SPSS 20.0.
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ABSTRACT

©®

Jeffrey / 2§100335/2014 / Effect of Product Quality, Brand Experience and Brand Image on Consumer
grchase Becision Starbucks Skyline / Ellynia, S.E., M.M.

nn

°d g

©
s studysaims to investigate the influence of product quality, brand experience and brand image on
sumer Purchasing decisions at the Starbucks Skyline. In addition, this study aims to determine how
seavarigbles affect consumer purchase decisions Starbucks, as well as to confirm previous research.

= = =]
finsgmeipurchasing decisions is the selection process of two or more alternative options and making

a\ailable ${me alternative options. The decision to buy can point to how the decision-making process is

—_

cdenesTo determine the effect of consumer purchasing decisions, the authors chose the variable product
qda E/ b@nd experience and brand image as an independent variable.

li
L @a
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e,

u
e

de
e}

u

-
TJ’ﬁe @puﬁtion in this study is the consumer who consumes the product Starbucks, particularly Starbucks
Skylige ir&he period June 2014 - July 2014. Based on judgment sampling method, defined population of
@spoﬁdents and set as many as 30 samples of questionnaires distributed to study based on the data
lysis techniques used in this paper by using SPSS 20.0 software.
o
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T
LatariBelakang Masalah
(2]

>
a1

E'Tingkat aktivitas yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari diwarnai dengan berbagai

iblg;an dan kegiatan di dalamnya sehingga menyebabkan seseorang dituntut untuk bergerak cepat

adalalf’ sebesar 500 gram/kapita/tahun. Dewasa ini kalangan pengusaha kopi memperkirakan tingkat
Q

epu

©
D
-}
c
=
5 ks
= -~ ~
. o =
= sehingga waktu dan tempat sangat dipertimbangkan dalam melakukan segala aktivitas. Indonesia
o ] A
) =) A
> ngéru;ﬁkan negara produsen kopi keempat terbesar dunia setelah Brazil, Vietham dan Colombia. Dari
=) a 35
% tétal ;ﬁoduksi, sekitar 67% kopinya diekspor sedangkan sisanya (33%) untuk memenuhi kebutuhan
=} - c
) S -
§ o%lan%:negeri. Tingkat konsumsi kopi dalam negeri berdasarkan hasil survei LPEM Ul tahun 1989
c =] =]
«Q
3
(2]
o
Q
=

Iggnsugasi kopi di Indonesia telah mencapai 800 gram/kapita/tahun. Seiring dengan kemajuan dan
=h
o

perkembangan zaman, telah terjadi peningkatan kesejahteraan dan perubahan gaya hidup masyarakat
Q

Indon?gs'ia yang akhirnya mendorong terhadap peningkatan konsumsi kopi. Hal ini terlihat dengan

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

A
adany§_. peningkatan pemenuhan kebutuhan dalam negeri yang pada awal tahun 2010 mencapai

=
190.0§0 ton, dewasa ini telah mencapai sekitar 260.000 ton. (http://www.aeki-aice.org/page/industri-

@M@). Tradisi minum kopi akhirnya tidak hanya melepas dahaga namun menjadi gaya hidup
(lifestyle).

§ Dengan melihat potensi pasar yang begitu besar saat ini, banyak bermunculan gerai-gerai
kopi%ntara lain de’Excelso, Bengawan Solo Coffee, Coffee Bean, Starbucks Coffee, dan masih

-
banygl§ yang lainnya. Starbucks Coffee adalah salah satu kedai kopi yang memiliki nilai jual lebih

Jaquins ueyingakusw uep uexwniuedsusw eduey 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqas diinbusw Huede)

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuay

dibaéjng pesaingnya. Sejak masuknya Starbucks Coffee, bisnis kedai kopi mulai marak di Indonesia.
Dari&rak jauh konsumen sudah dapat mencium aroma kopi yang harum dan mengundang mereka
untuI;vnendekat. Banyak konsumen Starbucks yang saling berbagi pengalaman tentang kualitas yang
ditavﬁ:kan Starbucks. Sebagian besar dari mereka memberikan pernyataan yang positif dan bersedia
menj‘ﬁ_gi pelanggan loyal Starbucks. Bukti kesuksesan Starbucks pun dapat dilihat dengan

mera§bahnya pembukaan gerai di berbagai kota di tanah air.

4

uenj Jim


http://www.aeki-aice.org/page/industri-kopi/id
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konsumen
konsumen

getahui pengaruh konsumen terhadap kualitas produk Starbucks

uk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian
uk mengetahui pengaruh pengalaman merek terhadap keputusan pembelian
tuk mengetahui citra merek terhadap keputusan pembelian konsumen Starbucks

ik _E _A_Am::wmﬁ:ﬂ W.m:_nams Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
Hak Cipta D,nm_:a#w@_ C%_m:@@c:am:@

. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF E:Emmu E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.

2. Ugiuk mengetahui pengaruh konsumen terhadap pengalaman merek Starbucks
Uatuk mengetahui pengaruh konsumen terhadap citra merek Starbucks

Tuju@(ang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah :

Tujuan Penelitian
1. Us:slw:tuk men

~

(o]
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Metode Penelitian

©®

DA; Obyel-iF Penelitian
oo
§ § '° g Objek penelitian adalah Starbucks Coffee yang berada di kawasan Thamrin. Gerai Starbucks
— [(e]
° %yn@)mg %;Itehtl yaitu Starbucks Skyline. Penelitian difokuskan pada pengamatan terharap kualitas
Sa x X
§§" pz?oduE pengalaman merek, citra merek, dan keputusan pembelian konsumen Starbucks Coffee
\< —
: Egin
S o _yllrg pada periode Juni 2014 — Juli 2014,
c% 2 5
Bo @esalﬁ Penelitian
=. E
C =
2w Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2011: 140), di setiap permulaan studi
» @
2 5
r“éet, Zs_etlap orang menghadapi tugas untuk memilih desain spesifik yang akan digunakan.
2 o
F§ngt§npulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan cara survei, menyebarkan kuesioner yang
—h

berlsigdaftar pertanyaan kepada responden dengan mengajukan pertanyaan kepada subjek dan
mengwmpulkan jawaban-jawabannya dari pertanyaan dalam kuesioner tersebut.
Teknﬁ Pengumpulan Data

g' Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik komunikasi, yaitu terdapat interaksi
antaraagaenulis selaku pengumpul data dan responden selaku sumber data. Untuk memenuhi kebutuhan
data yang diperlukan, penulis menggunakan jenis data kuantitatif yang terdiri dari data primer dengan
cara g'enyebarkan kuesioner kepada responden. Teknik komunikasi dilakukan melalui survei dimana
data ﬁimer didapat penulis menggunakan instrumen kuesioner. Kuesioner yang disebarkan adalah

c
perta&aan tertutup, yang artinya pertanyaan telah disusun sebelumnya dengan memberikan beberapa

altermtlf jawaban yang sudah disiapkan penulis. Teknik pengumpulan data menggunakan skala likert.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad

Skal%ikert menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2011: 299), terdiri dari pernyataan

=
yangsmenyatakan sikap menyetujui atau tidak menyetujui setiap pertanyaan.
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Te

knik Pengambilan Sampel

@Denulis melakukan teknik pengambilan sampel dengan cara judgement sampling.

Pengambllan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pﬁ)ulasi : Konsumen Starbucks Skyline
Q

2r Pésulis menggunakan teknik pengambilan sampel metode judgement sampling
= X
3;3 Jumlah sampel yang diambil adalah 150 responden yang berlokasi di Thamrin pada periode
- =
Jani 2214 Juli 2014.
2 5
c w0
=} (=g
Q &
c &
Tknis Analisis Data
» @
a 2
C
15 Ugtvaliditas
g‘,‘ S
«a g., Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (Imam
Gﬁozall 2011: 52). Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
()
*
n@'{ngungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dasar pengambilan keputusan
s,
uﬁ;valldltas ini adalah dengan membandingkan hasil perhitungan Pearson Product Moment
2
d%lgan 1 tabel, yaitu sebesar 0,361 (n = 150, a = 5%). Dalam penelitian ini akan digunakan rumus
>

Korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut:

5 e n(Zxy)-(Ex)Zy)

a. VX2 -(Zxf hzy? -(Zy)

-

c

-

)

(7]

131 Reliabilitas

% Realibilitas berguna untuk menetapkan apakah kuesioner dapat digunakan lebih dari 1
=

Ig'i (Imam Ghozali, 2011: 47). Menurut Hardius Usman (2013: 20), tingkat reliabilitas jika nilai
=h

0!-°|= 0,6 — 0,8 maka reliabilitas kategori tinggi. Uji reliabilitas dapat menggunakan Cronbach’s

Afpha, dengan rumus berikut :

uenj Jim) el
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3.

BUepun-6uepun 16unpunig eydig Yey

- [555] [1- 2]

Aﬁalisis Persentase

(2]

'§' Analisis persentase ini digunakan untuk mengetahui karakteristik dari responden yang
Q
mamiliki kategori tertentu yang berasal dari profil responden dalam kuesioner. Profil responden

=
dafam penelitian adalah jenis kelamin, pekerjaan, biaya minum per bulan, dan usia. Analisis
=
prmx:nfil dilakukan dengan menghitung persentase dengan rumus:
5
a
= umlah Responden yang memilih
3 Fr =J P yane x 100%
@ Total Responden
3,
"]
Q.
)
3 . .
Ujg asumsi klasik
3
3 Regresi yang baik adalah regresi yang BLUE (Best Linier Unbiased Estimator), yaitu
Q
()
piEdiksi linear yang tidak bias.Agar memenuhi kriteria maka harus memenuhi kriteria dalam uji
=

klisik, yang termasuk dalam uji Klasik adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

=
hgeroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

ag' Uji Normalitas Residual
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal (Imam Ghozali, 2011: 105). Salah satu cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak adalah dengan uji statistik non-
parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S)
Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas berguna untuk mengetahui apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Imam Ghozali, 2011: 105). Untuk

mendeteksinya dilakukan uji regresi dengan SPSS dengan cara melihat nilai tolerance atau

uepj JIm) exiewsioju] uep siusig anasul
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5.

Variance Inflation Factor (VIF). Syarat untuk bebas multikolonieritas adalah nilai tolerance
@nendekati 1 atau nilai VIF < 10.
c.i Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi
- ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain (Imam Ghozali,
2011: 105). Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Bila dari

probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% maka tidak terjadi

13sul) DY 191 41w eadd

- heteroskedastisitas.

q1in}

d.oo Uji Autokorelasi

Uji otokorelasi berguna untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linear
terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antara data yang ada pada variabel-
variabel penelitian (Imam Ghozali, 2011: 105). Uji autokorelasi yang digunakan adalah uiji

Durbin Watson.

(319 Heny Imy exiewsiosu] uep sius

utokorelasi Tidak ada Tidak ada Tidak ada Autokorelasi
positif kesimpulan autokorelasi kesimpulan negatif
3
Og. dl du 2 4-du 4-dl 4
-
c
-
w .
ARfalisis regresi ganda
=
: Analisa regresi berganda ini digunakan selain mengetahui seberapa besar pengaruh

sg)uah variabel terhadap variabel lain, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel

%enden dan variabel independen (Imam Ghozali, 2011: 95).

q
R@mus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Q

uepj Jim exn
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8.

Y =By + LK+ By Xy + B3 Xy

Q)

Ujt Keberartian Model (Uji F)

Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang

eydid e

dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen

Uz

am Ghozali, 2011: 98. Dalam analisisnya menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut:

—~

g 3n13Isul) O 19BP4!

Ho: B1=B2=Pz=P2=0
Ha: tidak semua =0

i=1,23,4

 Signifikan Koefisien (Uji t)

His|

U

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen

w
@m ueps

ra individual dalam menerangkan variabel dependen (Imam Ghozali, 2011: 98). Hipotesis

gPwi

statistik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho:Bi=0
Ha:Bi>0
i=1,223,4

(319 ueny imy ey

Koefisien determinasi (R?)

o

Koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas yang diberikan
tzhadap variabel terikat dalam penelitian (Imam Ghozali, 2011: 97). Nilai R? yang kecil berarti
gnampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
tﬁ)atas. Sedangkan nilai yang mendekati 100% berarti variabel-variabel independen memberikan
ra'npir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Nilai

Q.
]geﬁsien determinasi berada dalam selang 0% < R? < 100%

10
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

°

il Per@itian

=2
a. Ug

@) o

ki

S8 1811

Validitas

sioner pada 30 responden, diperoleh hasil sebagai berikut :

Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk

Dalam bab Il dikemukakan bahwa korelasi (r-hitung) sama dengan 0,361 atau lebih,

a butir instrument yang dinyatakan dalam kuesioner valid. Dari hasil pengolahan data pra-

Buepun-bliepun 16unpunig exdiy yeq

11aquins uexingaAuaw uep ueywnjuesuaw eduey jul siny eAuey ynanias neje ueibeqas diynbusw bueldiq ‘|

23
(=g
=
@
2
NoZ' Indikator Keterangan
Q.
1 % Produk Starbucks mempunyai rasa yang enak. VALID
=
2 §" Bahan baku yang digunakan pada Starbucks berkualitas tinggi. VALID
3
3 3| Penggunaan biji kopi berkualitas pada kopi Starbucks menjadikan daya tarik VALID
& | lebih bagi konsumen.
=
4 =.| Penggunaan toping yang bervariasi pada produk Starbucks menjadi daya tarik VALID
% | lebih bagi konsumen.
>
5 ; Kualitas produk Starbucks yang sesuai dengan standar yang yang ditentukan. VALID
6 € Rasa Starbucks yang tidak berubah dari waktu ke waktu. VALID
7 Produk Starbucks yang tidak mudah rusak. VALID
83 | Produk Starbucsk dapat Anda konsumsi dengan baik selang beberapa waktu VALID
& setelah pembelian.
=)
95,, Pelayanan dari barista Starbucks yang ramah dan baik. VALID
[ ]
> Sumber : Data penelitian kuesioner (2014)
Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman Merek
No Indikator Keterangan
1 Menyukai logo dan produk Starbucks saat pertama kali melihatnya. VALID
2 Starbucks menciptakan suasana nyaman sehingga betah berlama-lama di TIDAK
Starbucks. VALID

uepj YIM) exjrewlioju] uep siu
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3 Saya merasa bangga dilihat orang ketika berada di Starbucks. VALID
4 @ Merek Starbucks membuat berpikir untuk mencari informasi lebih jauh | VALID
< mengenai kualitas kopi yang baik.
Q
5 7’| Merek Starbucks mendorong rasa penasaran dan membuat rasa ingin tahu | VALID
5 | proses pembuatan kopi.
)
63 Starbucks adalah tempat yang ingin dituju ketika ingin menikmati kopi dan |  VALID
© x| berkumpul bersama teman-teman dan lainnya.
(@) -
gﬁ 7 ﬁ Mengkonsumsi produk merek Starbucks mencerminkan gaya hidup elegant. VALID
2 a
2 8 5| Inovasi produk minuman Starbucks membuat rasa ingin mencoba berbagai VALID
é & | jenis minuman baru yang ditawarkan
— (=g
c
5 o Sumber : Data penelitian kuesioner (2014)
S o
3 3
s & Hasil Uji Validitas Variabel Citra Merek
Q =
«“ Nog., Indikator Keterangan
1 § Starbucks memiliki kualitas yang baik. VALID
()
2 | Starbucks memiliki aroma kopi yang nikmat ketika dikonsumsi. VALID
A
3 =.| Merek Starbucks memiliki reputasi yang baik. VALID
b 4
4 g Starbucks diproses dengan menggunakan teknologi tinggi. VALID
5 %" Mengkonsumsi Starbucks memberikan cita rasa tersendiri bagi konsumen. VALID
6 Starbucks merupakan simbol sosial kelas menengah atas. VALID
75 Starbucks memiliki keunggulan rasa yang berbeda dibanding rasa pesaingnya. VALID
Er. Sumber : Data penelitian kuesioner (2014)
=
=
&
W Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian
(7]
Ne2, Indikator Keterangan
1 Jika ingin membeli kopi, saya pasti akan membeli kopi Starbucks VALID
2 Saya berkeinginan untuk tetap membeli dan mengkonsumsi kopi Starbucks di VALID
masa yang akan datang
3 Saya akan merekomendasikan ke orang lain untuk mengunjungi Starbucks VALID

uepj YIM) exjzeuriojul uep s

Sumber : Data penelitian kuesioner (2014
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b. Uji Reliabilitas

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

©®

koilsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliable jika memenuhi nilai

(2]
da&i Cronbach Alpha > 0,6.
Q

(]g_:Uji reliabilitas variabel kualitas produk

(

—~

(319 uenEIMy exRWLIOJU| URPISiuSIg INIIASUL) DX 191 )

uep] JIM) B)ieuwrioju] uep sjusig 3RMISU|

Suatu kuesioner dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah

Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Produk

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

182

9

Uji reliabilitas variabel pengalaman merek

Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman Merek

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.629

8

Uji reliabilitas variabel citra merek

Uji Reliabilitas VVariabel Citra Merek

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

142

7

Uji reliabilitas variabel keputusan pembelian

Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Pembelian

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

765

13
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Uji Asumsi Klasik

(@in normalitas

; Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen

membuat hipotesis:

Hasil Uji Normalitas

maupun independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji tersebut dilakukan dengan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 150
Mean OE-7
Normal Parameters®? L
Std. Deviation 56751007
Absolute .045
Most Extreme .
. Positive .045
Differences .
Negative -.037
Kolmogorov-Smirnov Z .554
Asymp. Sig. (2-tailed) 919

b. Calculated from data.

(319 ueny XIMy BXIIRWLIOJU] URP SIUSIg 3N3IIASUL) DX 191 1w eadid

Berdasarkan hasil maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai sig

a. Test distribution is Normal.

0,919 > dari 0,05 maka tidak tolak H (data berdistribusi normal).

Uji Multikolinieritas

uepj Jim) exiewsioju] uep sjusig amiasuj

tolerance mendekati 1 atau > 0,10 dan nilai VIF < 10.

14

Uji multikolinieritas berguna untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel independen.Syarat untuk bebas multikolinieritas adalah nilai
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Hasil Uji Multikolinieritas

®)

Coefficients?

Modeg £ Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Q
:,D - ,_’f Coefficients
des s T
d2a3 er B Std. Error Beta Tolerance VIF
H £ £ {Constat) 1.067 456 2.341 021
> =
E z &g Z 240 121 159  1.990 048 875| 1143
dF =
A2 P = 101 093 190|  2.045 043 645| 1551
= © x
@ 55 TNE o .203 .080 224 2.548 012 721 1.388
& 2 DeBerenEvariable:
0;)_-6?5 QfeBeLragdenEVarlable. NP
= —H E
FescS &
° 5 a 2
g 0 . . . oy -
= ; a 3. Nilai Tolerance < 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variable independen dan nilai
=] ! "]
Q o c o
5 & o 2 Variance Inflation Factor (VIF) memiliki nilai VIF > 10, jadi dapat disimpulkan bahwa
58 5 2
5 2 @ 5
“2 §:' tidak ada multikolonieritas antar variable independent dalam model regresi.
g :
B -+
© (3 Uji Heterokedastisitas
B
é A

§_.Metode uji heteroskedastisitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji Glejser. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji ini adalah jika nilai sig pada output coefficient harus > 5%

agar tidak terjadi heteroskedastisitas.

(310 uery

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenyjauad ‘ueyipipuad uebuiyuads
:Jagquuins ueyingaAkusw uep ueyuinjueousw eduey Ul sijny eAJey ynin)as neje

= Hasil Uji Heterokedastisitas

g:. Coefficients?

E_ Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
] Coefficients

g B Std. Error Beta

a (Constant) 273 259 1.055 293
§ L KP -.022 .068 -.027 -315 753
5 PM 101 .053 194 1.907 .058
3' CM -.017 045 -.037 -.383 702
5 a. Dependent Variable: ABRES

)

S

g 15

x

g
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Berdasarkan hasil

©)

(

nsuBxy 1g1 1w eadid sey

g 3n}

Uji Autokorelasi

demikian dapat disimpulkan bahwa model

heteroskedastisitas (data homokedastisitas).

regresi tidak mengandung adanya

pengujian pada tabel 4.19, maka pada kolom residual dapat dilihat
bahwa nilai Correlation Coefficient adalah rendah atau nilai signifikan (Sig. 2-tailed)
masing-masing variabel independen di atas 5%, artinya tidak ada satupun variable

independent yang signifikan secara statis mempengaruhi variable dependen. Dengan

- Uji ini bertujuan untuk melihat apakah terjadi korelasi antar satu data dengan data lain.

Pengujian autokorelasi ini menggunakan metode Durbin Watson. Jika memiliki 2 variabel

uepj JIm) exljewnioju] uep siusig 3ampsuj

Berdasarkan hasil

tidak ada autokorelasi.

1.795122

16

0
=
i bebas dan 1 variabel dependen, maka batas untuk n = 150 adalah nilai dl = 1.6788 nilai du
)
= =1.7881.
)
3 Hasil Uji Autokorelasi
Q
%’ Model Summary®
; Model R R Square| Adjusted R | Std. Error of Durbin-
x Square the Estimate Watson
g’f’ 1 .938? .880 671 4.10213 1.795
Q a. Predictors: (Constant), KP,PM, CM
e b. Dependent Variable: NP
o Tidakada o terjadi Tidak ada
Autokorelasi keputusan | A tokorelasi | keputusan | Autokorelasi
° |
dl =1.6788 du=1.78B1 4 —du 4 —dl
2.2119 2.3212

pengujian pada tabel 4.20, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi autokorelasi antar data yang ada karena nilai Durbin Watson berada pada rentang
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e.

Analisis Regresi Berganda

@iasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka dihasilkan persamaan regresi ganda sebagai

be:;'l kut:
A

Hasil Uji Persamaan Regresi

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Constant
§ 1.067 .456 2.341 .021
KP .240 121 .159 1.990 .048
PM 191 .093 .190 2.045 .043
CM .203 .080 224 2.548 .012

g a Dependent Variable: NP

Yy =a+byxy +byx, + byxg

¥ = 1,067 + 0,240, + 0,191%, + 0,203x5

1D Uely] YIM) eXiIew.o U] uep siusig In3asul) D3 g1 fiw exdd
H

®

umber: Data penelitian yang telah diolah, 2014

Persamaan regresi di atas terdapat nilai konstanta sebesar 1,067. Hal ini menunjukkan

lanwa jika variabel independen dianggap konstan, maka kualitas produk, pengalaman merek dan

(= )

(ﬁa merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian sebesar 1,067.

-

lai F

lal' F ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang

cg'hasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

=h
(goenden. Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut:

uepj Jim) exniew

Hasil Uji F

17
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C
ust

(319 uery Yimy exewIo U] U S|
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) O 181w eadid e ()
(SN

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 11.052 3 3.684| 11.208 .000P
Residual 47.988 146 .329
Total 59.040 149

—

a. Dependent Variable: NP
b. Predictors: (Constant), KP, PM, CM

vidual terhadap variabel terikat.

"t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas secara parsial atau

Hasil Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

§Constant 1.067 .456 2.341 .021
1 KP .240 121 .159 1.990 .048

PM 191 .093 .190 2.045 .043

CM .203 .080 224 2.548 .012

a. Dependent Variable: NP

umber: Data penelitian yang telah diolah, 2014

Dari hasil output diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam Uji T ini:

(1) Variabel

pelanggan Starbucks, karena nilai Sig. yang dihasilkan adalah 0,048 < 0,05.

kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian

(2) Variabel pengalaman merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian

pelanggan Starbucks, karena nilai Sig. yang dihasilkan adalah 0,043 < 0,05.

18
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I

(3) Variabel citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pelanggan

Q
g. ngfisien determinasi (R?)

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

=

Starbucks, karena nilai Sig. yang dihasilkan adalah 0,012 < 0,05.

(=
ngfisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas yang diberikan terhadap

1

Vv

I B)I3BWLIOJU| UBP SIuSIg INUISU]) DX I9

(319 ueny

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj

iabel terikat dalam penelitian.
Uji R?
Model Summary®
Model R R Square| Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 .938?2 .880 671 4.10213

a. Predictors: (Constant), KP, PM, CM
b. Dependent Variable: NP

Berdasarkan tampilan output SPSS dapat diketahui penjelasan sebagai berikut:

(1) Angka R sebesar 0,938 menunjukan bahwa korelasi antara variabel keputusan

pembelian dengan ketiga variabel independennya cukup erat.

(2) Angka R Square adalah 0,880 yang artinya adalah sebesar 88,0% variasi dari

keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variasi ketiga variabel independen.

Sedangkan sisanya (100% - 88% = 12%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model.

19
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Simpulan

©®

ni Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh kualitas produk, pengalaman merek, dan

()
citra TRerek terhadap keputusan pembelian konsumen Starbucks di Jakarta Pusat, maka kesimpulan
Q

yang é.:peroleh adalah:
=

K@hsumen mempersepsikan bahwa kualitas produk Starbucks sudah baik.
A

KEhsumen mempersepsikan bahwa pengalaman merek Starbucks sudah baik.

=
K§nsumen mempersepsikan bahwa citra merek Starbucks sudah baik.

Kgpsumen memiliki intensitas pembelian tinggi, akan kembali untuk membeli produk Starbucks,

1us

juga berkomitmen untuk membeli produk merek Starbucks dalam jangka waktu panjang.

P

—

dapat bukti bahwa ada pengaruh positif antara kualitas produk terhadap perilaku pembelian.

2 6&pun-6uedlin 16¢hpulll exdiy e

_|
ugojupue

dapat bukti bahwa ada pengaruh positif antara pengalaman merek terhadap perilaku

belian.

\l
@) egue

dapat bukti bahwa ada pengaruh positif antara citra merek terhadap perilaku pembelian.

(319 ueny

20
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Saran

©®

EDari kesimpulan yang diperolen dalam penelitian ini, maka penulis mencoba untuk
0

memig&rikan beberapa saran, antara lain:

buepun-6uepun 16unpuniq exdig yef

2.

e

ngi Perusahaan

191

a.% Kualitas produk memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian, maka perusahaan harus
senantiasa menjaga agar kualitas produk Starbucks tetap baik sehingga konsumen tetap

mengkonsumsi Starbucks.

19 In33ISuU|) DY)

b.ow Perusahaan harus tetap mempertahankan kualitas produk dengan tetap mempertahankan

kualitas Starbucks yang memiliki cita rasa yang berbeda dengan produk lain agar konsumen
tetap memutuskan selalu membeli produk Starbucks.

Walaupun kualitas produk sudah baik, pengalaman merek yang diciptakan sudah baik, serta

e)l3ewioju] uep sius

citra merek yang ada sudah baik, Starbucks harus tetap mewaspadai munculnya banyak

I

pesaing baru atau pesaing lama yang sudah ada.

D
(319 ueny Y

" Mempertahankan kualitas produk, pengalaman merek, serta citra merek yang sudah baik agar
"tetap intensif dalam melakukan pembelian produk Starbucks dan tidak berpindah ke merek

lain.

i pihak lain yang ingin meneliti

nisu]

elitian ini hanya terbatas pada variabel kualitas produk, pengalaman merek, dan citra merek.

D

&eh karena itu, penulis menyarankan agar menambah variabel-variabel penelitian seperti

KBalitas layanan, persepsi harga, dan lain-lain agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.
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